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Analisis Vegetasi Pohon Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur Dalam Prespektif
Al-Qur’an Dan Fiqih Lingkungan

Zidni Amaliyatul Hidayah
20106040003

Abstrak

Pohon merupakan salah satu komponon biotik penyusun vegetasi dalam ekosistem
yang memiliki manfaat sangat luas. Pertumbuhan dan keanekaragaman pohon
dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama aktivitas masyarakat. Analisis
vegetasi merupakan salah satu bentuk penjagaan dalam pengelolaan lingkungan
hidup. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2024 di Kawasan Hutan Srigati
(Alas Ketonggo) Ngawi Jawa Timur yang bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman pohon dan struktur vegetasi Hutan Srigati yang dianlisis dengan
perspektif Al-Qur’an dan Fiqih Lingkungan. Pengambilan data penelitian
menggunakan metode kombinasi yaitu belt transek dan plot dengan menggunakan
plot ukuran 20 X 20 m2. Hasil penelitian analisis vegetasi didapatkan
keanekaragaman vegetasi tingkat pohon di Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur terdiri
dari 14 famili dengan 19 spesies pohon. Struktur vegetasi yang meliputi kerapatan,
dominansi, frekuensi, dan Indeks Nilai Penting (INP) pada tingkat pohon dan anak
pohon parameter struktur vegetasi tertinggi dimiliki oleh spesies Tectona grandis
dengan nilai INP sebesar 157,42% pada stasiun 1 tingkat pohon dan 212,46% pada
tingkat anak pohon, disusul spesies Swietenia macrophylla nilai INP sebesar
122,83% di stasiun 2 tingkat pohon dan 122,99% pada tingkat anak pohon. Adat
istiadat yang dilakukan juga menjadi salah satu cara penjagaan kelestarian
keanekaragaman hayati di Hutan Srigati, namun cara yang digunakan kurang tepat
dalam islam. Dalam Kajian Al-Qur’an dan Figih sudah dijelaskan cara yang tepat
untuk menjaga lingkungan salah satunya hutan.

Kata Kunci: Al-Qur’an; Analisis vegetasi; Figih Lingkungan; Pohon.



Analysis of Srigati Forest Tree Vegetation in Ngawi, East Java from the
Perspective of the Qur'an and Environmental Figh

Zidni Amaliyatul Hidayah
20106040003

Abstract

Trees are one of the biotic components of vegetation in an ecosystem that has very
broad benefits. Tree growth and diversity are influenced by environmental factors,
especially community activities. Vegetation analysis is one form of protection in
environmental management. The study was conducted in March-April 2024 in the
Srigati Forest Area (Alas Ketonggo) Ngawi, East Java, which aims to determine the
diversity of trees and vegetation structure of the Srigati Forest which is analyzed
from the perspective of the Qur'an and Environmental Figh. Data collection for the
study used a combination method, namely belt transects and plots using plots
measuring 20 X 20 m2. The results of the vegetation analysis study obtained the
diversity of tree-level vegetation in the Srigati Forest, Ngawi, East Java, consisting
of 14 families with 19 tree species. Vegetation structure including density,
dominance, frequency, and Importance Value Index (IVI) at the tree and sapling
levels, the highest vegetation structure parameters are owned by the Tectona
grandis species with an 1VI value of 157.42% at station 1 tree level and 212.46% at
the sapling level, followed by the Swietenia macrophylla species with an VI value
of 122.83% at station 2 tree level and 122.99% at the sapling level. The customs
that are carried out are also one way to maintain the sustainability of biodiversity
in the Srigati Forest, but the method used is not quite right in Islam. In the Study of
the Qur'an and Figh, the right way to maintain the environment has been explained,
one of which is the forest.

Keywords: Al-Qur'an; Vegetation analysis; Environmental Figh; Trees.

Vi



HALAMAN MOTTO

Gn g Vs e 3 T8 Gk o (4 % e 28T LA gl 1l
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Every wave will teach you. Everything that's there is actually planned by Allah.
And will you worry when the Greatest has planned? Everything that's written for
you, is best. Don't you know Allah is the best of planners? Don't you know He
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hutan merupakan sumber daya alam di bumi yang dapat diperbaharui

serta memiliki perananan yang sangat penting dalam menunjang kehidupan
ekosistem lingkungan. Indonesia merupakan salah satu negara yang
memilik hutan hujan tropis paling luas di dunia serta negara nomor tiga
setelah Brazil dan Afrika yang mempunyai keanekaragaman hayati cukup
tinggi. Keanekaragaman hayati yang tinggi dapat memberikan manfaat
melimpah untuk manusia, sebagai modal dasar pembangunan nasional serta
merupakan paru-paru dunia (Maulana, 2019). Ekosistem hutan terdiri dari
dua komponen utama yaitu komponen biotik (bernyawa) dan abiotik (tidak
bernyawa). Komunitas tumbuhan atau vegetasi merupakan salah satu hasil
hayati penyusun ekosistem hutan yang meliputi pepohonan, palem, bambu,
dan berbagai jenis pepohonan (Novita et al., 2018).

Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan dari berbagai tingkat
ataupun jenis, biasanya terdiri dari beberapa jenis yang hidup bersama-sama
pada suatu tempat. Mekanisme kehidupan bersama terdapat interaksi yang
erat, sehingga membentuk suatu sistem yang hidup dan tumbuh serta
dinamis. Struktur vegetasi adalah bentuk pertumbuhan, stratifikasi dan
penutupan tajuk. Analisis vegetasi memerlukan data-data jenis, diameter
dan tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dari penyusun komunitas
hutan tersebut, dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi
kuantitatif tentang struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan
(Novita et al., 2018). Tumbuhan (vegetasi) memiliki banyak manfaat bagi
lingkungan, seperti mengurangi polusi dan memproduksi oksigen,
memperbaiki iklim lokal, dan mengendalikan radiasi matahari. (Andini et
al., 2018).

Vegetasi memiliki beberap tingkatan salah satunya tingkat pohon.
Pohon merupakan tumbuhan berkayu yang tumbuh dengan tinggi lebih dari

2,5 meter, pohon memiliki banyak manfaat untuk makhluk hidup serta



memiliki peranan penting pada lingkungan. Secara ekologis, pohon
bermanfaat mengurangi erosi, pencegah banjir, sumber air, menjaga tingkat
kerusakan tanah dan kestabilan tanah. Pohon juga memiliki manfaat secara
hidrologis, dimana struktur akar pohon mampu menyerap kelebihan air
dengan baik (Nazaruddin, 1996).

Kajian vegetasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sebaran
berbagai macam spesies dalam suatu area dan hubungan antara vegetasi
dengan komunitas lainnya. Analisis vegetasi merupakan salah satu bentuk
penjagaan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Al-Qur’an dan Fiqih
Lingkungan Perspektif Etika Lingkungan (ethics of environment),
komponen paling penting hubungan antara manusia dengan lingkungan
adalah penjagaan manusia dalam agama. Tujuan agama adalah melindungi,
menjaga serta merawat agama, kehidupan, akal budi dan akal pikir, anak
cucu serta sifat merawat persamaan serta kebebasan. Melindungi, menjaga
dan merawat lingkungan adalah tujuan utama dari hubungan dimaksud. Jika
situasi lingkungan semakin terus memburuk maka pada akhirnya kehidupan
tidak akan ada lagi tentu saja agama pun tidak ada lagi.

Hutan Srigati yang biasa disebut Alas Ketonggo merupakan salah satu
hutan yang sangat terkenal di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur.
Hutan Srigati merupakan hutan yang memiliki luas 484,6 Ha yang terletak
12 kilometer dari arah selatan kota Ngawi (Andriani, 2012). Menurut
kepercayaan masyarakat jawa, hutan ini merupakan salah satu hutan angker
di tanah Jawa. Masyarakat tersebut mempercayai bahwa di tempat ini
terdapat kerajaan makhluk halus. Selain Alas Ketonggo terdapat satu hutan
yang juga dianggap angker oleh masyarakat Jawa yaitu Alas Purwo yang
terletak di Banyuwangi, Jawa Timur. Menurut masyarakat Jawa Alas Purwo
dan Alas Ketonggo Srigati adalah pasangan, dimana Alas Purwo diyakini
sebagai Bapak dan Alas Ketonggo Srigati diyakini sebagai Ibu hutan tanah
Jawa (Ardyanti et al., 2022).

Hutan Srigati merupakan salah satu aset wisata Kabupaten Ngawi

dimana masih menyimpan karya sastra lisan yang dipercaya oleh warga



sekitar dan dilisankan secara turun temurun, serta masih kental dengan
mitos-mitos dan tradisi yang dipercaya. Sastra lisan merupakan
kesusastraan mencangkup ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan
yang disebarkan dan diturun-temurunkan secara lisan (dari mulut ke
mulut). Menurut juru kunci alas ini, pengunjung yang datang tidak hanya
dari dalam negeri saja melainkan juga dari luar negeri. Ada beberapa faktor
yang melandasi pengunjung berdatangan ke alas ini, selain karena sejarah,
juga ada kepercayaan bahwa tempat tersebut memiliki kekuatan magis
(Ardyanti et al., 2022).

Islam sangat memperhatikan keterjagaan lingkungan di Bumi. Hal ini
sangat penting hasil penelitian sains dikaitkan dengan acuan agama
khususnya agama Islam yang diambil dari Al-Qur’an dan Figih. Hasil
penelitian akan dipadukan dengan ayat-ayat Alquran dan hukum figih
lingkungan sebagai bentuk integrasi antara bidang biologi dan ilmu
pengetahuan Islam. Umat manusia telah ditetapkan sebagai Khalifah di
dunia yang salah satu tugasnya adalah menjaga, melindungi atau menguasai
sumber daya alam dan memanfaatkannya seperlunya untuk mencapai hasil
yang baik sesuai dengan prinsip konservasi. Hal ini sangat penting hasil
penelitian sains diintregasikan dengan Al-Qur’an dan figih lingkungan

dimana bertujuan untuk menemukan perspektif baru antara sains dan islam.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana keanekaragaman vegetasi tingkat pohon dan pole (tiang) di
Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur?

2. Bagaimana struktur vegetasi di Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur?

3. Bagaimana perspektif Al-Qur’an dan figih lingkungan mengenai

vegetasi tumbuhan yang berada di Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur?

. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :



1. Untuk mempelajari keanekaragaman vegetasi tingkat pohon dan pole
(tiang) yang ditemukan di Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur.

2. Untuk mempelajari struktur vegetasi pohon dan pole (tiang) di Hutan
Srigati Ngawi Jawa Timur.

3. Untuk menganalisis perspektif Al-Qur’an dan fikih lingkungan di

Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur.

D. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu :

1. Hasil penelitian bisa dijadikan sumber informasi dalam pengembangan
dan pengelolaan tumbuhan untuk menjaga kelestarian hutan Srigati
Ngawi Jawa Timur.

2. Memudahkan masyarakat untuk mengenal jenis-jenis tumbuhan dan
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan bersama.

3. Mengetahui perspektif Al-Qur’an dan figih lingkungan di Hutan Srigati

Ngawi Jawa Timur.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Keanekaragaman vegetasi tingkat pohon di Hutan Srigati Ngawi Jawa
Timur terdiri dari 14 famili dengan 19 spesies pohon. Famili tersebut
terdiri atas Verbenaceae, Meliaceae, Anacardiaceae, Moraceae,
Lauraceae, Fabaceae, Myrtaceae, Arecaceae, Sapotaceae, Apocynaceae,
Sapindaceae, Sterculiaceae, Fagaceae, dan Ulmaceae. Dengan 19
spesies pohon dan anak pohon diantaranya Tectona grandis, Swietenia
macrophylla, Mangifera indica, Lannea coromandelica, Artocarpus
Heterophyllus, Persea americana, Cassea siamea, Dalbergia latifolia,
Paraserianthes falcataria, Parkia speciosa, Psidium guajava, Syzygium
cumini, Cocos nucifera, Manilkara kauki, Cerbera manghas, Nephelium
lappaceum, Theobroma cacao, Quercus insignis, dan Trema orientalis.
Perhitungan indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun 1
tingkat pohon sebesar 1,58 dan pada satsiun 3 pada tingkat pole (tiang)
sebesar 1,54.

2. Struktur vegetasi di Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur yang meliputi
kerapatan, dominansi, frekuensi, dan Indeks Nilai Penting (INP) pada
setiap spesies tingkat pohon dan anak pohon. INP (Indeks Nilai Penting)
vegetasi tingkat pohon dimiliki oleh spesies Tectona grandis dengan
nilai INP sebesar 157,42% pada stasiun 1 tingkat pohon dan 212,46%
pada tingkat anak pohon, disusul spesies Swietenia macrophylla nilai
INP sebesar 122,83% di stasiun 2 tingkat pohon dan 122,99% pada
tingkat anak pohon.

3. Perilaku masyarakat yang berada di Hutan Srigati sesuai dengan prinsip
dasar kewajiban pemeliharaan lingkungan hidup yaitu pada poin
Keselarasan dan keseimbangan alam (ekosistem) mutlak ditegakkan.
Masyarakat masih menegakkan penjagaan-penjagaan terhadap

kelestarian sekitar dengan budaya yang sudah ada secara turun temurun.
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Bentuk penjagaan merupakan kepedulian terhadap lingkungan yang
sesuai dengan figih lingkungan yang ada dan sesuai dengan poin ketiga
yaitu produksi dan konsumsi harus sesuai dengan standar kebutuhan
layak manusia (hadd-alkifayah). Tujuan syariat/agama (magashid al
syari’ah) yang dibawa oleh Rasulullah SAW dalam penerapan Rub 'u
al-Jinayat, yaitu bagian yang menata pengamanan manusia dalam suatu
tertib pergaulan yang menjamin keselamatan dan ketentraman dalam
kehidupan manusia di Hutan Srigati sudah cukup diterapkan dengan

cara menjaga lingkungan dengan kebudayaan yang ada.

B. Saran
1. Perlu dilakukan monitoring lebih lanjut mengenai analisis vegetasi

Pohon di Kawasan Hutan Srigati Ngawi Jawa Timur yang dikorelasikan
antara tumbuhan dan kandungan yang ada pada tanah.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat dampak vegetasi
untuk masyarakat sekitar begitupun sebaliknya.

3. Perlu dilakukan penelitian perbandingan vegetasi antara musim hujan
dan kemarau.

4. Perlu dilakukan penelitian mengenai adat istiadat pada ekosistem sungai

dan tumbuhan di sekitar sungai yang menjadi tempat ritual pengunjung.
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